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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA DARAH  

PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2  

DI PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 
 

Latar Belakang: Stres merupakan reaksi tubuh yang tidak spesifik terhadap 

tuntutan yang mempengaruhi fenomena universal dalam kehidupan sehari-hari dan 

tidak dapat dihindari. Tingkat stres yang tinggi dapat membuat gula darah sulit 

dikendalikan yang dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada 

pasien diabetes militus tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong 

Metode: Penelitian merupakan penelitian kuantitatif deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian berjumlah 57 responden. 

Sampel diambil menggunakan total sampling. Uji statistic menggunakan sperman 

rank pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 2023, instrument dengan 

menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress. 

Hasil: Hasil dari penelitian menunjukan usia pasien diabetes militus tipe 2 rata-rata  

56-65 tahun (43.9%), Jenis kelamin mayoritas wanita (68.4%), rata-rata 

berpendidikan SMP (35.1%), pekerjaan rata-rata tidak bekerja (73.7%), rata-rata 

tingkat stres diabetes militus tipe 2 parah (64.9%), kadar gula darah mayoritas 

buruk (73.7%), Hasil dari uji sperman rank didapatkan nilai signifikan (p=0.008< 

0.05), dengan demikian hasil analisis data Ha diterima, artinya ada hubungan 

tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien diabetes militus tipe 2 di PKU 

Muhammadiyah Gombong. 

Kesimpulan: Didapatkan hubungan antara tingkat stres dengan kadar gula darah 

pada pasien diabetes militus tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong. 

Rekomendasi: Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan faktor 

penyebab dan upaya pencegahan diabetes militus terhadap penurunan stres pada 

pasien. 

 

Kata Kunci:  

Tingkat stres; Kadar Gula Darah; Diabetes Militus Tipe 2 

 
1) Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2) Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 

  

mailto:nursofaayutika258@gmail.com


 
 

viii    Universitas Muhammadiyah Gombong 

Undergraduate Nursing Study Program 

Faculty of Health Sciences 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Thesis, May 2023 

 

Nur Sofa Ayu Tika1), Podo Yuwono2) 

Email: nursofaayutika258@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS  

AND BLOOD SUGAR LEVELS OF TYPE 2 DIABETES MILITUS  

 

Background: Stress is a non-specific body reaction to demands that affect 

universal phenomena in everyday life and cannot be avoided. High stress levels can 

make blood sugar difficult to control, which can lead to various complications. 

Objective: To determine the relationship between stress levels and blood sugar 

levels in patients with type 2 diabetes mellitus at PKU Muhammadiyah Hospital of 

Gombong. 

Method: A quantitative descriptive correlation study with a cross-sectional 

approach was applied in this study. The total sampling technique selected 57 

patients with type 2 diabetes mellitus as respondents. Respondents’ data were 

collected starting in May 2023 using the Depression Anxiety Stress Questionnaire 

(DASS), and then those were analyzed by Spearman Rank. 

Results: The results of the study showed that the average age of type 2 diabetes 

mellitus patients was 56–65 years (43.9%), the gender of the majority was female 

(68.4%), the average junior high school education was 35.1%, the average job did 

not work (73.7%), the average stress level of type 2 diabetes mellitus was severe 

(64.9%), and the majority of blood sugar levels were bad (73.7%). The results of 

the Sperman rank test obtained a significant value of p = 0.008 (<0.05), thus the 

results of Ha data analysis are accepted, meaning that there was a relationship 

between stress levels and blood sugar levels in type 2 diabetes mellitus patients at 

PKU Muhammadiyah Gombong. 

Conclusion: There was a relationship between stress levels and blood sugar levels 

in patients with type 2 diabetes mellitus. 

Recommendation: It is hoped that further study can explore what kinds of efforts 

are made to prevent or reduce stress levels in patients with type 2 diabetes mellitus. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Diabetes Melitus yaitu penyakit metabolik menahun yang ditandai 

adanya kenaikan kadar gula darah akibat ketidakseimbangan suplai 

permintaan yang memfasilitasi masuknya gula darah ke dalam sel untuk 

peningkatan metabolisme sel didefinisikan oleh (Adam & Tomayahu, 

2019). Diabetes dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi serta 

dampak yang buruk bagi kesehatan sehingga membahayakan nyawa jika 

tidak segera diobati seperti tekanan darah tinggi, neuropati diabetik, 

retinopati diabetik, nefropati diabetik, stroke, serangan jantung, dan dapat 

mengancam jiwa jika tidak dikelola dengan baik (Associaton American 

Diabetes, 2020). 

Pada tahun 2020, diseluruh dunia akan terkena diabetes melitus 

diperkirakan 422 juta jiwa dan 1,5 juta akan meninggal akibat diabetes 

melitus. Penyakit diabetes melitus di indonesia akan mengalami 

peningkatan dua hingga tiga kali lipat dari 8,4 juta pada tahun 2000 sampai 

sekitar 21,3 juta di tahun 2035 (World Health Organization, 2022). 

IDF (Internasional Diabetes Federation) memprediksi tahun 2045 

jumlah penderita diabetes melitus di indonesia mencapai hingga 28,57 juta 

jiwa. Angka tersebut meningkat 47 % dibandingkan tahun 2022 yang 

sebesar 19,47 %  jumlah penderita diabetes pada tahun 2021 meningkat 

secara eksponensial selama dekade terakhir. Jumlah penderita diabetes yang 

terdaftar meningkat 167% dibandingkan tahun 2011 yaitu berjumlah 7,29 

juta penderita diabetes, kenaikan jumlah tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan kenaikan dari tahun 2000 hingga 2011. Selama periode 

tersebut, total penderita diabetes naik 29 % menjadi 5,65 juta pada tahun 

2000. Tahun 2021 total orang yang meninggal akibat diabetes di indonesia 

akan meningkat menjadi 236,711. Angka tersebut 58% lebih tinggi dari 
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149,872 pada tahun 2011. Secara keseluruhan Internasional Diabetes 

Federation memproyeksikan bahwa total penderita DM di seluruh dunia 

akan mencapai hingga 783,7 juta pada tahun 2045, jumlahnya naik 46% 

dibandingkan dengan 536,6 juta pada tahun 2021 (IDF, 2021). 

Indonesia adalah negara berkembang dengan total penderita DM 

tertinggi di dunia tahun 2013 hingga 2020, jumlah DM di indonesia naik 

dari 6,9% hingga 8,5%. Pada tahun 2020 menunjukan bahwa 10,9% pasien 

DM berusia 15 tahun ke atas (Riskesdas, 2018). Menurut Survei Kesehatan 

Dasar Jawa Tengah (Rikesdas), diabetes merupakan kondisi umum pada 

lansia, dan prevalensi diabetes berdasarkan diagnosis medis adalah usia 15 

tahun ke atas, tergantung karakterinstik usia, antara 55-64 tahun menduduki 

posisi tertinggi diabetes dengan prevalensi 5,38% (Dinkes Jateng 2019). 

Menurut (Kementerian Kesehatan RI., 2020) mulai usia 40 tahun gula darah 

meningkat 1 sampai 2 mg% setiap tahun selama puasa hingga 5,6 sampai 

13 mg% dua jam sesudah makan, prevalensi diabetes tipe 2 meningkat 

secara signifikan seiring bertambahnya usia. 

Di Jawa Tengah, data Survei Kesehatan Dasar (Rikesdas) 

menunjukan bahwa jumlah DM berdasarkan diagnosa dokter pada 

penduduk berusia di atas 15 tahun lebih tinggi 2,1% dari rata-rata nasional 

(Balai Penelitian da Pengembngan Kesehatan, 2018) diabetes menempati 

urutan ke-2 setelah hipertensi sebesar 13,4% di PTM di Jawa Tengah. 

Perikiraan jumlah penderita diabetes militus di Jawa Tengah pada tahun 

2019 sekitar 652.822 (Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2019 dalam Haryono 

& Handayani, 2021). Frekuensi penderita diabetes yang terdiagnosis dokter 

pada penduduk semua umur di wilayah kebumen adalah 3,162 dan 

penduduk yang berusia di atas 15 tahun 2,315 (Riskesdas, 2018).  Sangat 

penting untuk mengobatinya dengan melakukan perubahan gaya hidup, 

terutama makan-makanan bergizi, sehat dan seimbang. Perubahan gaya 

hidup dan pola makan penderita DM tipe 2 dapat menyebabkan gangguan 

emosional seperti stres, membahayakan kesehatannya bahkan berujung 

pada komplikasi penyakit (Nursucita & Handayani, 2021) 
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Menurut (American Diabetes Association, 2020), glukosa ekstra 

untuk energi akan diproduksi oleh hati karena adanya stres. Tubuh tidak 

akan bisa mempertimbangkan peningkatan glukosa ekstra ketika berada 

dalam tekanan kronis, sehingga resiko diabetes tipe 2 akan meningkat 

karena stres kronis. Beberapa studi epidemologi telah menunjukan tren yang 

mengidentifikasi insiden dan jumlah keseluruhan diabetes tipe 2 di dunia. 

WHO menduga akan ada peningkatan total penderita diabetes militus di 

Indonesia, dari angka 8,4 juta di tahun 2000 meningkat di tahun 2030 

menjadi 21,3 juta (Sari, 2019).  

Dalam kondisi stres, tubuh merangsang organ tubuh untuk 

melepaskan epinefrin, yang bekerja di hati untuk melepaskan gula darah 

dalam jumlah besar, maka semakin tinggi stres pada pasien diabetes militus 

tipe 2 maka semakin buruk pula penyakit diabetes militus yang diderita 

(Adam & Tomayahu, 2019). 

Stres dan diabetes dikaitkan dengan berbagai kondisi medis yang 

harus ditangani, sehingga mengurangi tingkat stres mereka yang terkena. 

Stres adalah gangguan fisik dan mental yang disebabkan oleh perubahan 

hidup. Stres merupakan reaksi tubuh yang tidak spesifik terhadap tuntutan 

yang mempengaruhi fenomena universal dalam kehidupan sehari-hari dan 

tidak dapat dihindari. Setiap orang mengalami stres, yang mempengaruhi 

seluruh individu masalah fisik, mental, intelektual atau spiritual. Hal ini 

dapat mempengaruhi keseimbangan fisiologis. Salah satu penentu kadar 

glukosa darah di meninges yaitu tingkat stress. Stres juga dapat merusak 

fungsi sistem endokrin yang sehat dan memengaruhi gula darah (Anita, 

2018 dalam Nugroho dan Purwati, 2010) 

Dari Studi Pendahuluan yang di laksanakan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong pada tanggal 05 Oktober 2022 didapatkan 

sebanyak 32 pasien diabetes melitus di Poli Penyakit Dalam yang sedang 

dirawat jalan sejak bulan Juli 2022 hingga bulan September tahun 2022. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 10 pasien diabetes melitus didapatkan 

hasil bahwa 5 pasien diabetes melitus tipe 2 yang mengalami stres parah, 3 
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pasien mengalami stres sedang dan 2 pasien stres ringan. Dari penjelasan di 

atas, serta dari data yang diperoleh dan pembahasan yang diberikan, peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada 

pasien DM tipe 2. 

B. Rumusan Masalah  

Dari informasi serta penjelasan diatas, masalah penelitian bisa 

dirumuskan sebagai berikut “Adakah Hubungan Tingkat Stres dengan 

Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di PKU 

Muhammadiyah Gombong ?” 

C. Tujuan 

1) Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong. 

2) Tujuan Khusus 

a. Untuk Mengetahui Tingkat Stres Pada Pasien Diabetes Melitus 

Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong. 

b. Untuk Mengetahui Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong. 

c. Menganalisis Tingkat Kadar Glukosa Darah dengan Stres pada 

Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah 

Gombong. 

D. Manfaat 

1) Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu  

Studi ini diharapkan memberi wawasan tentang hubungan antara 

tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2 dan 

bisa menjadi referensi bagi peneliti diabetes di masa mendatang.  
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2) Manfaat bagi Praktisi 

a. Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan bisa menambah manfaat serta 

masukan bagi peneliti terutama profesi kesehatan khususnya 

profesi keperawatan agar mengetahui Hubungan Tingkat Stres 

dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan 

pelayanan. 

b. Tempat Penelitian 

Penulis diharapkan dapat memberikan sumbangan mengenai 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong. 

c. Masyarakat 

Memberikan informasi tentang Hubungan Tingkat Stres dengan 

Kadar Gula Darah pada Pasien DM Tipe 2 di PKU 

Muhammadiyah Gombong. 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

(Anita, 

2018) 

Hubungan 

Tingkat 

Stres 

dengan 

Kadar 

Gula 

Darah 

Pada 

Pasien 

Diabetes 

Militus di 

RSUD 

Kota 

Madiun 

Menggunakan 

desain 

analisis 

korelasi 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional 

Hasil penelitian 

yaitu terdapat 

hubungan tingkat 

stress dengan kadar 

gula darah pada 

pasien diabetes 

militus di RSUD 

Kota Madiun. Nilai 

koefisien korelasi 

spearman rank ini 

sebesar 0,61 

menunjukan jika 

kekuatan hubungan 

antara dua variabel 

ini pada kategori 

kuat. 

Persamaan : 

Persamaan 

penelitian 

yaitu sama-

sama meneliti 

Hubungan 

tingkat stress 

dengan kadar 

gula darah  

pada pasien 

DM tipe 2 

Perbedaan : 

terletak pada 

tempat lokasi 

penelitian dan 

responden. 
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(Ikhwan et 

al., 2018) 

Hubungan 

Kadar 

Gula 

Darah 

dengan 

Tingkat 

Stres Pada 

Penderita 

DM Tipe 

2 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitaif 

dengan desain 

deskriptif 

analitik 

menggunakan 

cross 

sectional 

study. 

Terdapat 32 

responden yang 

menyatakan stress 

ringan sebanyak 5 

orang 15,6% stress 

sedang sebanyak 8 

orang 25,0%, dan 

stress berat 

sebanyak 19 orang 

59,4%. Ada 

hubungan kadar 

gula darah dengan 

tingkat stress pada 

pendeita diabetes 

militus tipe 2 di 

puskesmas 

Anggeraja 

Kabupaten 

Enrekang, dimana 

diperoleh nilai 

signifikan 0,001 

yaitu p<a (0.05) 

Persamaan : 

Persamaan 

penelitian 

yaitu sama-

sama meneliti 

Hubungan 

tingkat kadar 

gula darah 

dengan stres 

pada pasien 

DM tipe 2 

Perbedaan : 

terletak di     

tempat lokasi 

penelitian 

serta  

responden. 

(Anggraeni 

& Herlina, 

2021) 

Hubungan 

Antara 

Stres 

Dengan 

Kadar 

Gula 

Darah 

Pada 

Penderita 

Diabetes 

Militus 

Tipe 2 : 

Studi 

Literatur 

Review 

Jenis 

penelitian 

literature 

review 

menggunakan 

data sekunder 

yang 

diperoleh dari 

hasil-hasil 

penelitian 

terdahulu dan 

telah 

diterbitkan 

dalam bentuk 

jurnal online 

melalui 

database 

Google 

Scholar, 

Science 

Direct, 

PubMed, 

Research 

Gate dan 

Hasil Penelitian 

diperoleh ada 

hubungan antara 

stress dengan kadar 

gula darah pada 

penderita diabetes 

militus tipe 2, 

dengan sebagian 

besar penderita 

mengalami tingkat 

stress yang tinggi 

dan control kadar 

gula darah yang 

buruk.  

Persamaan : 

Persamaan 

penelitian 

yaitu sama-

sama meneliti 

Hubungan 

tingkat kadar 

gula darah 

dengan stres 

pada pasien 

diabetes 

militus tipe 2 

Perbedaan : 

terletak pada 

tempat lokasi 

penelitian, 

responden 

serta metode 

penelitiannya. 

Metode 

penelitian ini 

menggunakan 

deskriptif, 

kuantitatif, 



7 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Borneo 

Studen 

Research. 

desain cross 

sectional. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Jadwal Penatalaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal dan Hasil 
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Lampiran 2. Surat Ijin Pendahuluan 
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Lampiran 3. Surat Balasan Ijin Pendahuluan 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Balasan Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Lolos Etik 
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Lampiran 7. Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 8. Informed Consent 

Mendapatkan Persetujuan Setelah Penjelasan: Informasi esensial untuk 

calon responden penelitian (WHO-CIOMS 2016) 

Judul Penelitian: 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes 

Militus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong 

Terimakasih atas waktu anda untuk membaca formulir ini. Formulir informasi 

dan persetujuan partisipan/responden/partisipan berisi tujuh (7) halaman. 

Pastikan anda untuk membaca seluruh halaman yang tersedia. 

Anda telah diundang untuk ikut serta dalam penelitian yang penjelasannya 

sebagai berikut: 

 

1. Tujuan penelitian, metode, prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti 

dan responden, dan penjelasan tentang bagaimana penelitian berbeda 

dengan perawatan medis rutin (Pedoman 9); 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Stres dengan 

Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Militus Tipe 2 di PKU 

Muhammadiyah Gombong 

 

2. Bahwa responden diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian, 

alasan untuk mempertimbangkan responden yang sesuai untuk 

penelitian, dan partisipasi tersebut bersifat sukarela (Pedoman 9); 

Stres dan diabetes militus memiliki hubungan yang erat dan berbagai 

penyakit yang sedang diderita menyebabkan penurunan kondisi seseorang 

hingga memicu terjadinya stress dan penyakit diabetes militus dapat 

menyebabkan berbagai macam komplikasi hingga dapat mengancam jiwa 

jika tidak dirawat dengan baik. Penelitian ini bersifat suka rela 
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3. Bahwa responden bebas untuk menolak untuk berpartisipasi dan bebas 

untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa penalti atau 

kehilangan imbalan yang berhak ia dapatkan (Pedoman 9); 

Anda memiliki hak untuk ikut maupun tidak ikut serta dalam penelitian ini. 

Jika Anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, anda juga 

memiliki hak untuk mengundurkan diri sewaktu-waktu dari penelitian ini, 

dan tidak berpengaruh pada proses penelitian. 

 

4. Lama waktu yang diharapkan dari partisipasi responden (termasuk 

jumlah dan lama kunjungan ke pusat penelitian dan jumlah waktu yang 

diperlukan) dan kemungkinan penghentian penelitian atau partisipasi 

responden di dalamnya; 

Apabila anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan rangkap dua, satu untuk anda simpan, 

dan satu untuk peneliti. Setelah itu anda akan diminta untuk mengisi 

kuesioner. Waktu pengisian kuesioner kurang lebih selama 5 menit. 

 

5. Kompensasi yang diperoleh selama mengikuti penelitian ini (Pedoman 

13) 

Kompensasi yang didapatkan setelah penelitian adalah mendapatkan 

souvenir tumbler setelah pengambilan data selesai. 

 

6. Informasi mengenai hasil jika penelitian telah selesai dilakukan 

Jika menginginkan kami akan mengirimkan hasil penelitian ke alamat anda. 

 

7. Bahwa setiap responden selama atau setelah penelitian atau 

pengumpulan data biologis dan data terkait kesehatan mereka akan 

mendapat informasi dan data yang menyelamatkan jiwa dan data klinis 

penting lainnya tentang masalah kesehatan penting yang relevan (lihat 

juga Pedoman 11); 
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Responden akan mendapatkan data hasil penelitian yang diisikan melalui 

email. 

 

8. Temuan yang tidak diminta/diharapkan akan diungkapkan jika terjadi 

(Pedoman 11); 

Jika terdapat hasil temuan yang tidak diharapkan maka peneliti akan 

menghubungkan Anda. 

 

9. Bahwa responden memiliki hak untuk mengakses data klinis mereka 

yang relevan yang diperoleh selama penelitian. Dalam hal mana 

responden harus diberitahu? 

Anda sebagai responden memiliki hak untuk mengakses data Anda. 

 

10. Rasa sakit dan ketidaknyamanan akibat intervensi eksperimental, risiko 

dan bahaya yang diketahui, terhadap responden (atau orang lain) yang 

terkait dengan partisipasi dalam penelitian ini. Termasuk risiko 

terhadap kesehatan atau kesejahteraan kerabat langsung responden 

(Pedoman 4); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. 

 

11. Manfaat klinis potensial, jika ada, karena berpartisipasi dalam 

penelitian ini (Pedoman 4 dan 9) 

Apabila Anda berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda dapat mengetahui 

Hubungan tingkat stress dengan kadar gula darah pada pasien diabetes militus 

tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong 

 

12. Manfaat yang diharapkan dari penelitian kepada masyarakat atau 

masyarakat luas, atau kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah 

(Pedoman 1) 
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Informasi yang Anda berikan memberikan kontribusi pada pelayanan 

kesehatan  

13. Bagaimana transisi keperawatan setelah penelitian disusun dan sampai 

sejauh mana mereka akan dapat menerima intervensi penelitian pasca 

uji coba yang bermanfaat dan apakah mereka akan diharapkan untuk 

membayarnya (Pedoman 6 dan 9); 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

14. Risiko menerima intervensi yang tidak terdaftar jika mereka menerima 

akses lanjutan terhadap intervensi penelitian sebelum persetujuan 

peraturan (Pedoman 6); 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

15. Intervensi atau pengobatan alternatif yang tersedia saat ini; 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

 

16. Informasi baru yang mungkin terungkap, baik dari penelitian itu sendiri 

atau sumber lainnya (Pedoman 9); 

Apabila terdapat informasi baru selama proses penelitian, maka peneliti akan 

memperbaharui informed consent. 

 

17. Ketentuan yang akan dibuat untuk memastikan penghormatan 

terhadap privasi responden, dan untuk kerahasiaan catatan yang 

mungkin dapat mengidentifikasi responden (Pedoman 11 dan 22); 

Peneliti akan merahasiakan identitas responden dan data yang disampaikan. 

Nama tidak dituliskan pada kuesioner, kode responden menggunakan angka 

sesuai urutan pengisian kuesioner. 
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18. Batasan, legal atau lainnya, terhadap kemampuan peneliti untuk 

menjaga kerahasiaan aman, dan kemungkinan konsekuensi dari 

pelanggaran kerahasiaan (Pedoman 12 dan 22); 

Semua data akan dirahasiakan. Responden hanya berhak mengakses datanya 

sendiri. 

19. Sponsor penelitian, afiliasi institusional para peneliti, dan sifat dan 

sumber pendanaan untuk penelitian, dan, jika ada, konflik kepentingan 

peneliti, lembaga penelitian dan komite etika penelitian dan bagaimana 

konflik ini akan terjadi. Dikelola (Pedoman 9 dan 25); 

Mandiri. 

 

20. Apakah peneliti hanya sebagai peneliti atau selain peneliti juga dokter 

responden (Guideline 9); 

Tidak. 

 

 

21. Kejelasan tingkat tanggung jawab peneliti untuk memberikan 

perawatan bagi kebutuhan kesehatan responden selama dan setelah 

penelitian (Pedoman 6); 

Anda diminta mengisi kuesioner. Apabila Anda merasa tidak dapat 

mengisinya maka boleh berhenti sewaktu-waktu. Proses pengisian data tidak 

akan menimbulkan masalah dikemudian hari. 

 

22. Bahwa pengobatan dan rehabilitasi akan diberikan secara gratis untuk 

jenis cedera terkait penelitian tertentu atau untuk komplikasi yang 

terkait dengan penelitian, sifat dan durasi perawatan tersebut, nama 

layanan medis atau organisasi yang akan memberikan perawatan. 

Selain itu, apakah ada ketidakpastian mengenai pendanaan perawatan 

tersebut (Pedoman 14); 
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Apabila ada cedera yang diakibatkan dari prosedur penelitian, maka peneliti 

bersedia bertanggung jawab dengan melakukan perawatan di RS setempat. 

 

23. Dengan cara apa, dan oleh organisasi apa, responden atau keluarga 

responden atau orang-orang yang menjadi tanggungan akan diberi 

kompensasi atas kecacatan atau kematian akibat luka tersebut (atau 

perlu jelas bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi 

semacam itu) (Pedoman 14); 

Penelitian ini tidak menimbulkan kecacatan ataupun kematian. 

 

24. Apakah ada atau tidak, hak atas kompensasi dijamin secara hukum di 

negara tempat calon responden diundang untuk berpartisipasi dalam 

penelitian? 

Ada kompensasi yang akan diterima. 

 

25. Bahwa komite etika penelitian telah menyetujui protokol penelitian 

(Pedoman 23); 

Komisi etik penelitian Universitas Muhammadiyah Gombong telah 

menyetujui protokol penelitian ini. 

 

26. Bahwa mereka akan diinformasikan dalam kasus pelanggaran protokol 

dan bagaimana keselamatan dan kesejahteraan mereka akan 

terlindungi dalam kasus seperti itu (Pedoman 23). 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian 

Universitas Muhammadiyah Gombong. 

 

Dalam kasus tertentu, sebelum meminta persetujuan responden untuk berpartisipasi 

dalam penelitian, peneliti harus memberikan informasi berikut, dalam bahasa atau 

bentuk komunikasi lain yang dapat dipahami responden: 

1. Untuk percobaan acak terkontrol, penjelasan tentang pola/rancangan penelitian 

(misalnya randomisasi, atau tersamar ganda), bahwa responden tidak akan 
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diberi tahu tentang perlakuan yang ditugaskan sampai penelitian selesai 

kemudian kesamaran kelak akan dibuka; 

2. Apakah semua informasi penting diungkapkan dan, jika tidak, mereka 

menyetujui menerima informasi yang tidak lengkap, namun informasi lengkap 

akan diberikan sebelum hasil penelitian dianalisis dan responden diberi 

kemungkinan untuk menarik data/informasi mereka yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung (Pedoman 10); 

3. Kebijakan sehubungan dengan penggunaan hasil tes genetik dan informasi 

genetik keluarga, dan tindakan pencegahan untuk mencegah pengungkapan 

hasil uji genetik responden terhadap keluarga dekat atau kepada orang lain 

(misalnya perusahaan asuransi atau pengusaha) tanpa persetujuan responden 

(Pedoman 11); 

4. Kemungkinan penelitian menggunakan, baik langsung ataupun tidak, terhadap 

catatan medis responden dan spesimen biologi yang diambil dalam perawatan 

klinis (pedoman 12); 

5. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan bahan biologi dan data 

terkait kesehatan, informed consent yang luas akan diperoleh, yang harus 

menentukan: Tujuan biobank, kondisi dan lama penyimpanan; Aturan akses ke 

biobank dan cara donor dapat menghubungi custodian biobank dan dapat tetap 

mendapat informasi tentang penggunaan masa depan; Penggunaan bahan yang 

dapat diperkirakan, terlepas dari penelitian yang sudah benar-benar 

didefinisikan atau diperluas ke sejumlah keseluruhan atau sebagian tidak 

terdefinisi; Tujuan yang dimaksudkan untuk penggunaan tersebut, baik untuk 

penelitian, dasar atau penerapan, atau juga untuk tujuan komersial, dan apakah 

responden akan menerima keuntungan moneter atau lainnya dari 

pengembangan produk komersial yang dikembangkan dari spesimen 

biologisnya; Kemungkinan temuan yang tidak diminta dan bagaimana 

penanganannya; Pengamanan yang akan diambil untuk melindungi kerahasiaan 

serta keterbatasan mereka, apakah direncanakan bahwa spesimen biologi yang 

dikumpulkan dalam penelitian akan hancur, dan jika tidak, rincian tentang 

penyimpanan mereka (di mana, bagaimana, untuk berapa lama), dan 
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Kemungkinan penggunaannya di masa depan dimana responden memiliki hak 

untuk memutuskan penggunaannya, menolak penyimpanan, dan 

menghancurkan materi yang tersimpan (Pedoman 11 dan 12); 

6. Bila wanita usia subur berpartisipasi dalam penelitian terkait kesehatan, 

informasi tentang kemungkinan risiko, jika mereka hamil selama penelitian, 

untuk diri mereka sendiri (termasuk kesuburan di masa depan), kehamilan 

mereka, janin mereka, dan keturunan masa depan mereka; Dan jaminan akses 

terhadap tes kehamilan, metode kontrasepsi yang efektif dan aman, aborsi legal 

sebelum terpapar intervensi teratogenik atau mutagenik potensial. Bila 

kontrasepsi yang efektif dan / atau aborsi yang aman tidak tersedia dan tempat 

penelitian alternative tidak layak dilakukan, para wanita harus diberi informasi 

tentang: 

a. Risiko kehamilan yang tidak diinginkan; 

b. Dasar hukum untuk melakukan aborsi (bila relevan); 

c. Mengurangi bahaya akibat aborsi yang tidak aman dan komplikasi 

selanjutnya; 

d. Kalau kehamilan diteruskan/tidak dihentikan, jaminan tindak lanjut untuk 

kesehatan mereka sendiri dan kesehatan bayi dan anak dan informasi yang 

kesulitan untuk menentukan sebab bila ada kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 18 dan 19 ); 

7. Ketika mengenai wanita hamil dan menyusui, risiko partisipasi dalam penelitian 

terkait kesehatan untuk diri mereka sendiri, kehamilan mereka, janin mereka, 

dan keturunan masa depan mereka, apa yang telah dilakukan untuk 

memaksimalkan potensi keuntungan respondenal dan meminimalkan risiko, 

bukti mengenai risiko dapat tidak diketahui atau kontroversial, dan seringkali 

sulit untuk menentukan sebab kasus kelainan janin atau bayi (Pedoman 4 dan 

19); 

8. Ketika mengenai korban bencana yang sebagian besar berada di bawah tekanan, 

perbedaan antara penelitian dan bantuan kemanusiaan (Pedoman 20); dan 

9. Ketika penelitian dilakukan di lingkungan online dan menggunakan alat online 

atau digital yang mungkin melibatkan kelompok rentan, informasi tentang 
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control privasi dan keamanan yang akan digunakan untuk melindungi data 

mereka; Dan keterbatasan tindakan yang digunakan dan risiko yang mungkin 

ada meskipun ada pengamanan (Pedoman 22). 
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Lampiran. 9 Formulir Pesertujuan Penelitan 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes 

Militus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah Gombong 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima. 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian. 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan. 

 

Nama dan Tanda tangan 

responden 

 

 

 

Tanggal 

No. HP 
 

Nama dan Tanda tangan 

saksi 

 

 

 

Tanggal  

Nama dan Tanda tangan 

wali (jika diperlukan) 

 

 

 

Tanggal  
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Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda tangan 

peneliti 

 

 

 

Nur Sofa Ayu Tika 

Tanggal 

No. HP 
083103307033 
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Lampiran 10. Pernyataan Kesediaan Menjadi Asisten Peneliti 

 

Yang bertandatangan dibawah ini, saya: 

Nama   : Sri Setianingsih 

Umur   : 46 Tahun 

Alamat  : Waluyorejo Rt 01/Rw 01 Puring 

Pendidikan : D3 Keperawatan 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya bersedia menjadi asisten 

peneliti Saudari Nur Sofa Ayu Tika mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Gombong dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar 

Gula Darah pada Pasien Diabetes Militus Tipe 2 di PKU Muhammadiyah 

Gombong”. Sebagai konsekwensi logis kesediaan saya berpartisipasi menjadi 

asisten peneliti, maka saya bersedia menaati seluruh prosedur penelitian yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti. Demikian penyataan kesediaan saya mejadi asisten 

peneliti. 

 

       Kebumen, 11 Mei 2023 

                   

           ( Sri Setianingsih )  
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Lampiran 11. Kuesioner 

KUISONER PENELITIAN 

 

Data Umum        Kode 

Responden : 

Usia  

☐ 36-45 tahun 

☐ 46-55 tahun 

☐ 56-65 tahun 

☐ >65 tahun 

Jenis Kelamin 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

Pendidikan 

☐ SD/Sederajat 

☐ SMP/Sederajat 

☐ SMA/SMK/Sederajat 

☐ Diploma-Sarjana 

Pekerjaan  

☐ Bekerja 

☐ Tidak Bekerja 
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Kuesioner DASS (Depression Anxiety Stress Scales) 

Keterangan :  

0 : Tidak ada atau Tidak pernah 

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-

kadang (kurun waktu 2 minggu terakhir ) 

2 : Sering (Setiap hari) 

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat 

No Aspek Penelitian Alternatif Jawaban 

0 1 2 3 

1 Menjadi marah 

karena hal-hal 

kecil/sepele 

    

2 Cenderung 

bereaksi 

berlebihan pada 

situasi 

    

3 Kesulitan untuk 

relaksasi/bersantai 

    

4 Mudah merasa 

kesal 

    

5 Merasa benyak 

menghabiskan 

energy karena 

cemas  

    

6 Tidak sabaran     

7 Mudah 

tersinggung 

    

8 Sulit untuk 

beristirahat 

    

9 Mudah marah     
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10 Kesulitan untuk 

tenang setelah 

sesuatu yang 

mengganggu 

    

11 Sulit mentoleransi 

gangguan-

gangguan 

terhadap hal yang 

sedang dilakukan 

    

12 Berada pada 

keadaan tegang 

    

13 Tidak dapat 

memaklumi hal 

apapun yang 

menghalangi anda 

untuk 

menyelesaikan hal 

yang sedang anda 

lakukan  

    

14 Mudah gelisah      

Total Skor    

 

Indikator Penilaian 

Tingkat Stres 

Normal 0-14 

Ringan 15-18 

Sedang  19-25 

Parah 26-33 

Sangat Parah >34 
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Lampiran 12. Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran 13. Analisa Data 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
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